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Al-Qur’an merupakan kitab sempurna yang menjadi pedoman bagi umat 
manusia, sehingga menjadi kewajiban umat islam untuk menjaganya, menghafal 
kalamullah yang jumlahnya begitu banyak menurut akal sangat sulit untuk 
menjalaninya. Apalagi seorang pelajar yang merangkap sebgai santri. Maka dari 
itu SMP IT Harapan Bunda Purwokero Selatan banyumas membuat strategi untuk 
memudahkan menghafal Al-Qur’an bagi siswa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan strategi 
tahfidzul Qur’an bagi siswa di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto Selatan 
Banyumas, 2) untuk mendeskripsikan strategi menjaga hafalan dalam menghafal 
Al-Qur’an siswa di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto Selatan Banyumas, 3) 
untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran tahfidzul Al-Qur’an  di SMP IT 
Harapan Bunda Purwokerto Selatan Banyumas. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif deskriptif untuk menganalisis data berupa kalimat atau kata. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah bersifat setudy kasus karena peneliti 
melihat langsung masalah yang terdapat dalam lokasi dan memperhatikan 
keadaan yang di teliti. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 
dan dokumentasi, data dianalisis dengan mengumpulkan data mereduksi data, 
penyajian data dan penyajian kesimpulan. 
Hasil peneliti menunjukan bahwa: (1) strategi untuk proses pembelajaran 
tahfidz pada sekolah dan di asrama yang strategi itu satu sama lain saling 
berkaitan saling melengkapi dan berkesinambungan. Adapun strategi yang 
digunakan adalah strategi Tahfidz, Takrir, Juz’i, Sima’i dan Wandah (2) strategi 
yang digunakan untuk menjaga hafalan antara lain Takrir, Juz’i dan Sima’i. 
Ketiga strategi tersebut menitikberatkan pada proses pengulangan dalam 
menghafal baik secara sistematis maupun secara acak. Kemudian bagi siswa yang 
memiliki kesulitan dalam menghafal maka menggunakan strategi wandah.(3) 
Adapun yang menjadi faktor pendukung adalah faktor kesehatan, faktor 
psikologis, faktor kecerdasan, dan faktor motivasi. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Agama Islam adalah agama yang mengimani satu Tuhan, yaitu Allah 
SWT. Dengan jelas seperempat miliar orang pengikut di seluruh dunia,  islam 
merupakan agama yang di tunjukan di dalam Al-Quran sebagai gaya hidup 
menuju kebahagian dunia dan akhirat. Allah SWT Azza wa jalla telah 
menurunkan Al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia. dengan Al-Qur‟an 
Allah SWT Azza wa jalla menumbuhkan hati yang tertutup, mata yang buta, 
dan telinga yang tuli. Allah SWT berfirman : 
ٍَ ٱنَّرِ  ۡإِيُُِ ًُ ُس ٱۡن ٍَ أَۡقَىُو َوَُبَشِّ َّتٍِ ِه ٌَ ََۡهِدٌ نِه َرا ٱۡنقُۡسَءا ٌَّ هََٰ ِت ئِ هَِحَٰ
ٌَ ٱنصََّٰ هُى ًَ ٍَ ََۡع َ
ٌَّ نَهُۡى أَۡجٗسا َكبُِٗسا   )٩ (أَ
 
Artinya : Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang 
Mu´min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 
pahala yang besar (QS. Al-Isro : 9)  
 
Al-Qur‟an diturunkan kepada Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص secara berangsur 
angsur. Hal yang tidak terjadi pada penurunan kitab-kitab sebelumnya. Bukan 
tanpa alasan hal itu terjadi. Allah SWT memberikan kistimewaan pada kitab 
terakhir ini, kitab yang menyempurnakan rangkaian kitab sebelumnya. 
Dengan penurunan secara bertahap ini, menjadika Al-Qur‟an hingga sekarang 
bahkan sampai yaumul qiyamah. 
1
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Didalam Al-Qur‟an sendiri terdapat bukti-bukti sekaligus jaminan 
akan keotentikannya, dapat di lihat dari aspek kemukjizatan Al-Qur‟an terbagi 
dalam tiga aspek. Tiga aspek inilah yang menjadikan bukti keotentikannya 
dan istimewa, berbeda dengan kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah SWT 
sebelumnya. Dengan tiga aspek ini juga, Al-Qur‟an menjadi pedoman bagi 
seluruh umat manusia hingga berakhirnya kehidupan di dunia ini. Ketiga 
aspek tersebut adalah; Pertama, keindahan aspek bahasa dan ketelitian 
redaksi-redaksinya. Al-Qur‟an telah mencengangkan publik Arab pada waktu 
itu dengan keindahan bahasanya. Daerah yang terkenal dengan daerah penyair 
pada waktunya, yang telah melahirkan banyak penyair handal. Bahkan dengan 
jelas Allah SWT menantang mereka untuk membuat tiruan Al-Qur‟an dengan 
mengerahkan seluruh kemampuannya walaupun hanya satu surat saja. Seperti 
yang termaktub dalam al-Quran,  
ۡثهِهِۦ َوٱۡدُعىاْ ُشهََدآَءُكى  َا فَۡأتُىاْ بُِسىَزٖة يٍِّ يِّ ًَٰ َعۡبِد ۡنَُا َعهَ َزَّ ا  ًَّ ٖب يِّ َۡ َوئٌِ ُكُتُۡى فٍِ َز
ِ ئِ  ٌِ ٱَّللَّ ٍ ُدو ٍَ يِّ ِدقُِ  ) ٣٢ (ٌ ُكُتُۡى َصَٰ
 
Artinya: “Dan jika kalian dalam keraguan terhadap Al-Qur‟an yang telah 
kami turunkan kepada hamba kami (muhammad), maka buatkanlah 
satu surat (saja) yang semisal dengannya (Al-Qur‟an) dan ajaklah 
penolong-penolong kalian selain Allah SWT, jika kalian orang-orang 
yang benar,”(QS. Al-Baqarah: 23) 
  
Kedua, pemberitaan gaib yang tertulis di dalamnya. Al-Qur‟an 
menceritakan berbagai berita goib, baik terjadi pada masa sebelum Al-Qur‟an 





Ketiga, isyarat-iyarat ilmiah yang telah terbukti pada abad moderen 
ini, banyak ilmuan yang baru ditemukan pada masa kini yang telah 
diisyaratkan Al-Qur‟an jauh-jauh hari sebelumnya, sekitar 14 abad yang lalu. 
Temuan-temuan ini mengejutkan berbagai pihak yang meragukan Al-Qur‟an 
dan sebagai counter bagi mereka yang mengatakan bahwa Al-Qur‟an adalah 




Dari bukti keotentikan dan keistimewaan yang telah di gambarkan 
didalam Al-Qur‟an dan Al-Qur‟an jelas sebagai petunjuk untuk kita, sebagai 
umat manusia wajib untuk mengagungkan dan menjaga kemulian Al-Qur‟an. 
Tidaklah bersikap angkuh dan ia tidak mengabaikan Al-Qur‟an, suatu 
kewajiban yang dimiliki oleh setiap muslim yaitu untuk mengamalkan isi 
kandungan Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan sebagai 
petunjuk (hudan) untuk setiap jengkal langkahnya. Allah SWT berfirman 
dalam kitabnya,  
نِكَ  ٍَ  َذَٰ تَّقُِ ًُ َبَۛ فُِِهَۛ هُٗدي نِّۡه َۡ ُب ََل َز   )٣ (ٱۡنِكتََٰ
 
Artinya: “Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa” (QS. al-Baqoroh: 2) 
  
Untuk itu Allah SWT memerintahkan kepada kita agar supaya selalu 
menjaga Al-Qur‟an, salah satu cara untuk menjaganya yaitu dengan 
menghafalkan Al-Qur‟an, seseorang yang menghafalkan Al-Qur‟an 
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diibaratkan bersama para malaikat, disebutkan dalam sebuah hadits 
diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Rasullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda: 
ٌَ سْ قُ انْ  أُ سَ قْ ٌ ََ رِ انَّ  مُ ثَ يَ  فََسِة اْنِكَساِو انبََسةِ افِ حَ  ىَ هُ وَ  آ ظٌ نَهُ َيَع انسَّ  
Artinya: “Perumpamaan orang yang membaca A-Qur‟an sedangkan ia 
menghafalkannya, ia akan bersama para malaikat mulia yang telah 
Allah SWT pilih. Allah SWT melebihkan mereka dengan adanya 
lembaran-lembaran yang suci di tangan mereka.  
 
Allah SWT berfirman:  
 
                            
 
Artinya; “Di dalam lembaran lembaran yang dimuliakan. Yang ditinggikan 
lagi disucikan. Ditangan para penulis (malaikat) yang mulia lagi 
taat.”(Q.S Abasa: 13-16)  
 
Makna bersama para malaikat dari kondisi penghafal Al-Qur‟an 
dengan para malaikat yaitu: di akhirat nanti, ia akan memiliki tempat yang 
akan ditemani oleh para malaikat, dan diturunkanlah tempat-tempat mereka 
yang tinggi dan maqam (kedudukan) akan ditempatkan di sisi Al-Haq (Allah 
SWT). Seharusnya merasa senang dari para penghafal Al-Qur‟an pilihan 




 Al-Qur‟an mengangkat kedudukan para penghafalnya di dunia, 
disebabkan karena hafalannya. Maka para penghafala Al-Qur‟an adalah orang 
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yang paling tinggi nasabnya, paling mulia tingkatannya, dan paling tinggi 
kedudukannya, dan lebih layak untuk dijadikan sebagai pejabat negara.
4
 
Tingginya kedudukan penghafal Al-Qur‟an terdapat dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan Dari Abdullah bin Umar, bahawasannya Rasullulah 
  : bersabda ملسو هيلع هللا ىلص
ٌِ انْ  بِ احِ صَ اُل نِ َُقَ   ٌَّ ءِ ا, فاَُ َْ  ٍ اند  ُم فِ تِّ تُسَ  تَ ا ُكُْ ًَ كَ  مِ تِّ زَ وَ  قِ تَ ازْ وَ  أْ سَ : اقْ قُسآ
اهَ ؤُ سَ قْ تَ  تِ آََ  سِ آخِ  دَ ُْ عِ  كَ نَ زِ ُْ يَ   
 
Artinya: “Akan dikatakan kepada para pemilik Al-Qur‟an, „Bacalah dan 
naiklah, serta bacalah dengan tartil sebagaimana dahulu kamu 
membacanya dengan tartil di dunia, karena susungguhnya 
kedudukanmu adalah pada akhir ayat yang kamu baca”. 
 
Makna yang terkandung dalam hadits ini ialah anjuran yang kuat untuk 
menghafal Al-Qur‟an di luar kepala, dan menjadikan hukum menghafal 
AlQur‟an adalah fardzukifayah bagi umat islam. 
5
 
Pembelajaran menghafal Al-Qur‟an mempunyai peranan penting yang 
tidak bisa dipandang sebagian saja, terlebih untuk masa kini, menata 
percepatan arus informasi, globalisasi, dan krisis multidimensional telah 
mempengaruhi berbagai dimensi kehidupan kualitas sumber daya manusia 
(SDM), termasuk semakin terkikisnya nilai-nilai islam, dimana minimnya 
keimanan dan moral dalam hati untuk menjaga  setiap langkah kegiatan yang 
dilakukan, pada sebagian masyarakat di dikte untuk memasuki “hamparan 
sepiritual” yang membuatnya terasing dari diri, lingkungan dan nilai-nilai 
agama yang dianutnya. Penataan SDM tersebut harus diupayakan secara 
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bertahap dan berkesinambungan melalui sistem pendidikan yang berkualitas 
baik secara formal, informal, maupun non formal. 
6
 
Usia remaja merupakan usia yang sangat tepat untuk menghafal Al-
Qur‟an, hal ini dikarenakan pada masa remaja kondisi fisisk maupun akal 
fikiran dalam kondisi yang terbaik. Kemampuan untuk menghafal dan 
mengingat mulai kembali berkembang dan tumbuh. Oleh sebab itu masa 
remajalah yang menempati ketepatan untuk menghafal Al-Qur‟an untuk 
mengendalikan pubertas yang sedang berkembang pada usia remaja. 
Menghafal Al-Qur‟an bukanlah perkara mudah, karena setiap kata dan 
kalimat Al-Qur‟an terdapat makhroj serta tajwid dan makna yang tidak boleh 
salah, karena bila salah satu salah, maka makna akan berbeda dengan makna 
yang dimaksudkan dalam ayat Al-Qur‟an, agar mendapat kesuksesan 
menghafal Al-Qur‟an perlunya metode agar proses menghafal Al-Qur‟an 
menjadi lebih mudah, Menghafal surah yang lainnya dari juz‟ama di perlukan 
bimbingan secara intensif, inilah yang sering di kembangkan dalam sekolah 
menghafal Al-Qur‟an, yang secara khusus untuk melahirkan penghafal-
penghafal Al-Qur‟an dengan cara magic memory.
7
  
Untuk masa kini pendidikanlah yang dianggap sebagai solusi paling 
tepat untuk mensukseskan hafalan Al-Qur‟an. Dengan pendidikan bisa lebih 
terarah, hal ini dikarenakan dengan pendidikan terdapat aturan-aturan yang 
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menjadikan ia lebih tertata, yang telah di tetapkan baik dari formal maupun 
non formal. 
Dari sebuah pendidikan terdapat guru yang mempunyai tanggung 
jawab, guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta 
didiknya, dan terampil dalam memecahkan masalah, banyak hal yang di 
lakukan pada pemebelajaran oleh seorang guru diantaranya membuat ilustrasi, 
membuat sisntesis, bertanya, merespon, mendengarkan, menciptakan 
kepercayaan, memberikan pandangan yang bervariasi, menyediakan media 
untuk mengkaji materi yang setandar, dan menyesuaikan metode 




Didalam proses pembelajaran, guru harus memiliki strategi, agar siswa 
dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. 
Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-
teknik penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar.
9
 
Pengajar adalah cahaya yang memberi pelita dalam kegelapan tersebut 
sekaligus kehidupan bagi hati dan ruhnya. pada zaman eraglobalisasi saat ini 
yang semakin canggih sangat dibituhkan penerus yang baik, pembelajaran 
tahfidz Al-Qur‟an bahwasannya sangatlah penting bagi kita dan anak-anak 
penerus kita, agar menjadi insan yang kamil dan penuh dengan budi pekerti 
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yang luhur. Bahwasanya seseorang yang dalam hatinya tidak ada Al-Qur'an 
ibarat rumah yang  rusak dan kosong.
10
 
Pembelajaran Al-Qur‟an sudah banyak di terapkan, untuk saat ini 
banyak di setiap sekolah islam, majlis ta‟lim, pondok pesantren, dan lembaga 
islam lainnya menghadirkan program-program unggulan dalam bidang 
tahfidzul Qur‟an untuk menarik para siswa masuk ke lembaga tersebut. 
Hampir jelas sekolah islam terpadu mempunyai program tahfidzul Qur‟an 
sebagai program unggulan walaupun hanya beberapa juz saja. 
Sudah seharusnya kaum muslim lebih bersukur karena memiliki 
banyak lembag-lembaga pendidikan yang sangat memperhatiakan pentingnya 
menghafal Al-Qur‟an, dan menanamkan program tahfidzul Qur‟an di 
indonesia, Salah satu yanga menerapkan program tahfiidz Al-Qur‟an ialah 
SMP IT Harapan Bunda Purwokerto Selatan Banyumas, dengan menggunakan 
strategi-strategi dalam pemebelajaran . 
Adapun yang membuat sekolah ini berbeda dan lebih menarik dari 
sekolah lainnya yaitu sekolahan ini  mempunyai program unggulan tahfidzul 
Qur'an dimana dalam proses pembelajarannya menggunakan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami bagi siswa-siswinya. 
Yakni menggunakan metode Wafa dalam pembelajaran tahsin tilawah qur‟an. 
Metode Wafa yakni metode membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan 
bahasa ibu serta menggunakan nada hijaz.  Dan yang membuat sekolah ini 
unggul karena terdapat strategi pembelajaran yang menggabungkan antara 
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prosespembelajaran di asrama dengan kurikulum sekolah. Dari adanya strategi 
penggabungan ini maka guru dapat  lebih mudah mengontrol siswa-siswinya 
secara intensif.   
Dari hasil observasi pendahuluan yang di lakukan pada tanggal            
22 Agustus 2017 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu ustadz yang 
bernama Lukmanul Hakim di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto Selatan 
Banyumas beliau menyampaikan bahwa sekolahan ini dalam proses 
pembelajarannya yaitu mendidik para siswanya untuk hafal ayat-ayat Al-
Qur‟an dengan menguasai kandungan dan Ilmu agama islam yang mendalam. 
Menghafal Al-Qur‟an di sekolah ini sudah diatur sedemikian rupa sesuai 
dengan sistem yang diterapkan
11
 
Sekolah ini menggunakan strategi-strategi pilihan sendiri dalam 
pembelajaran  menghafal Al-Qur‟an, harapannya adalah sekolah tersebut 
dapat mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam menghafal Al-qur‟an, salah 
satunya ialah dengan membuat strategi jitu yang digunakan dalam rangka 
memudahkan kesulitan tersebut, dan dengan strategi-strategi yang di gunakan 
agar mencetak kader-kader hafidz  yang bermanfaat bagi masyarakat dan 
bekal untuk kehidupan di dunia dan di akhirat, walaupun tidak sepenuhnya 
menjadi hafidz 30 juz akan tetapi bekal hafalan yang beberapa juz menjadiakn 
ia teguh dalam keimanan dan lebih cerdas dalam berfikir untuk melangkah 
dalam segala hal. 
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B. Definisi Oprasional 
Agar tidak menimbulkan kesalah pahaman terhadap judul yang penulis 
pilih, maka penulis akan tegaskan pengertian-pengertian yang terdapat dalam 
judul diatas sebagai berikut : 
1. Strategi Pembelajaran  
Strategi ialah suatu teknik yang di kuasai guru untuk mengajar atau 
menyajikan bahan pelajaran kepada siswa didalam kelas, agar pelajaran 
dapat di tangkap, dipahami dan di gunakan oleh siswa dengan baik.
12
  
Belajar ialah perubahan perilaku seseorang akibat pengalaman 




Pembelajaran dapat pula di pandang sebagai kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara 
aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
14
 Dengan 
demikian, pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan terencana 
yang mengondisikan/merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik 
agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
Jadi strategi pembelajaran adalah upaya guru dalam menciptakan 
suatu sistem lingkungan yang menjadikan terjadinya proses belajar 
mengajar.
15
 Dapat di simpulkan bahwa strategi pembelajaran digunakan  
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agar suatu materi dan prosedur pembelajaran yang di gunakan secara 
bersama-sama dapat menimbulkan hasil belajar yang maksimal pada 
siswa. 
2. Tahfidz Al-Qur‟an  
Tahfidz adalah proses mengulang sesuatu baik secara membaca 
atau mendengar. Mengulang disini yakni pengulangan menghafal Al-
Qur‟an dimana suatu proses mengingat seluruh materi ayat (rincian 




Al-Qur‟an menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca. Al-
Qur‟an merupakan wahyu Allah SWT yang disampaikan kepada nabi 
Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص sebagai pedoman hidup umat manusai. Dalam firman 
Allah SWT pada surah Al-Qiyamah ayat 17-18, “Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (didadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya maka 
ikutilah bacaan itu”. 
Dari segi istilah para ahli memebrikan definisi Al-Qur‟an sebagai 
berikut:  
Menurut Manna‟ Al-Qoththan, Al-Qur‟an adalah kalamullah yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص dan membacanya adalah ibadah. 
Term kata kalam sebenarnya meliputi seluruh perkataan, namun istilah itu 
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disandarkan (idhofatkan) kepada Allah SWT (kalamulloh) maka tidak 
termasuk dalam istilah Al-Qur‟an perkataan yang berasal selain dari Allah 
SWT, seperti perkataan manusia, jin, dan malaikat. Dengan rumusan yang 
diturunkan kepada Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص berarti tidak termasuk segala sesuatu 
yang diturunkan kepada Nabi sebelum Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص, seperti Zabur, 
Taurat, Injil. Selanjutnya dengan rumusan “membaca Al-Qur‟an” 
diturunkan Allah SWT dengan lafalnya. Membacanya adalah perintah 
karena itu menghafal Al-Qur‟an bernilai ibadah. 
Jadi, yang dimaksud dengan tahfidz Al-Qur‟an adalah proses 
menghafal bacaan Al-Qur‟an. 
3. SMP IT Harapan Bunda Purwokerto selatan Banyumas 
SMP IT Harapan Bunda Purwokerto Selatan Banyumas merupakan 
SMP yang mempunyai program unggulan pembelajaran menghafal Al-
Qur‟an, pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an di SMP IT Harapan Bunda  dalam 
pengajaran tahfidz dilakukan oleh semua ustadz dan ustadzah untuk 
pembelajaan sampai 6 juz, di karenakan semua ustadz dan ustadzah 
minimal hafal 6 juz dalam Al-Qur‟an untuk anak yang menghafal lebih 
dari 6 juz akan di dampingi oleh Ustadz Lukmanul Hakim dan Ustadzah 
Selli selaku ketua penanggung jawab program uggulan tahfidz Al-Qur‟an 
dan hafal 30 juz. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang 





Harapan Bunda Purwokerto Selatan Banyumas adalah mendefinisikan 
tentang teknik mengajar menghafal Al-Qur‟an. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas, penulis dapat 
merumuskan masalah “Bagaiamanakah strategi pembelajaran tahfidz                     
Al-Qur‟an di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto Selatan Banyumas 
2017/2018 ?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan penulis lakuakan ini guna untuk 
mendeskripsikan tentang pelaksanaan strategi pembelajaran tahfidzul 
Qur’an terkait dengan : 1) Untuk mendeskripsikan strategi tahfidzul 
Qur‟an bagi siswa di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto Selatan 
Banyumas, 2) untuk mendeskripsikan strategi menjaga hafalan dalam 
menghafal Al-Qur‟an siswa di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto 
Selatan Banyumas, 3) untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran 
tahfidz Al-Qur‟an  di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto Selatan 
Banyumas 
2. Manfaat Penelitian 






a. Manfaat Teoritik 
1) Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan tambahan 
pemikiran khususnya bidang keagamaan 
2) Memberi gambaran dan pola dasar dalam proses menghafal Al-
Qur‟an 
3) Memberiakn motivasi, inspirasi dan bimbingan kepada para 
penghafal dalam menghafal Al-Qur‟an 
4) Sebagai bahan pertimbanagn dan penegmbangan pada penelitian 
yang akan datang. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi pembaca, jadi wacana pengetahuan tentang hafalan 
Qur‟an/Tahfidz Al-Qur’an yang nantinya bisa ditindak lanjuti. 
2) Bagi kaum muslimin menjadiakan motivasi bersama bahwa ada 
tugas dan tanggung jawab yang sangat agung untuk memelihara 
kemurnian Al-Qur‟an, salah satunya dengan menghafalnya. 
3) Untuk menjadi khazanah pustaka di perpustakaan IAIN 
Purwokerto. 
 
3. Kajian Pustaka  
Tinjauan pustaka merupakan bagian yang membahas teori yang 
relevan dengan masalah yang diteliti. Dengan tinjauan pustaka ini penulis 
dapat mendalami, mencermati, menelaah, mengidentivikasi pnemuan yang 





mengetahui apa yang sudah ada dan apa yang belum ada. Selain itu tinjauan 
pustaka juga memaparkan hasil penelitian dahulu yang bisa dijadikan referensi 
dalam melakukan penelitian. Beberapa penjelasan singkat tentang penelitian 
yang terkait telah ada sebelumnya (baik penelitian skripsi, penelitian lainnya 
atau teori) dan keterkaitan dan perbedaannya dari para ahli yang berhubungan 
dengan judul skripsi yang diajukan ini. 
Penelitian saudara Kholidun Iman yang berjudul “Strategi Menghafal 
Al-Qur‟an Hubungannya Dalam Studi Kasus di Rumah Tahfidzd Al-Qur‟an 
Putra Kepanjen Malang”. Penelitian tersebut terdapat kesamaan yaitu tentang 
“Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an”. Perbedaannya yaitu 
“Hubungannya lebih menfokuskan dalam strategi menghafal yang di terapkan 
di rumah Tahfidzd Al-Qur‟an Putra Kepanjen Malang,  Sedangkan penelitian 
saya meneliti strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an di SMP IT Harapan 
Bunda Purwokerto Selatan Banyumas. 
Penelitian saudara Paryono yang berjudul “Problematika Penerapan 
Metode Sima‟i Pada Bidang Studi Tahfidz Al-Qur’an” penelitian tersebut 
terdapat kesamaan dalam hal meneliti “Studi Tahfidz Al-Qur’an”, 
Perbedaannya yaitu peneliti tersebut meneliti tentang “Problematika 
Penerapan Metode Sima’i”. Penelitian ini lebih mengfokuskan untuk meneliti 
pada problem-problem studi tahfidz sima’i sedangkan penelitian saya lebih 
memfokuskan pada strategi yang di terapkan dalam pembelajaran tahfidz Al-





Penelitian Saudari Kholisatin Nasikhah yang berjudul “Proses 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Raudhotul Falah Desa 
Bermi Kec. Gembong Kab. Pati”, dalam penelitian tersebut terdapat 
persamaan dalam hal meneliti proses pembelajara tahfidz Al-Qur‟an. 
Sedangakan perbedaanya penelitian ini ialah terletak pada pembelajarannya 
hanya di pondok, sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada strategi 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an pada SMP IT. 
Dengan melihat berbagai penelitian yang telah dilakukan, maka yang 
penulis lakukan adalah penelitian yang berbeda. Penulis memfokuskan 
penelitian ini pada strategi pembelajaran tahfidzul Al-Qur‟an  di SMP IT 
Harapan Bunda Purwokerto Selatan Banyumas. Dapat disimpulkan bahwa 
dari ketiga penelitian yang telah ada terdapat persamaan antara penelitian 
penulis dengan ketiga penelitian tersebut yaitu : sama meneliti tentang 
kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur‟an. Sedangkan perbedaanya adalah 
penelitian yang dilakukan tidak hanya meneliti strategi dan metode dan 
problematikanya saja tetapi juga membahas tujuan dilaksanakannya 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an, bagaimana proses pelaksana kegiatan dari 
awal serta evaluasi yang diguanakan, dan dalam penelitian ini khususnya di 
lakukan di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto Selatan Banyumas. 
 
4. Sistematika Pembahasan 
Untuk memahami para pembaca memahami skripsi ini, maka penulis 





Bagian awal meliputi tujuan, dan Halaman Judul, pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 
persembahan, Abstrak, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan 
daftar lampiran. 
Bagian utama skripsi memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri 
dari V (lima) bab, antara lain:  
Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, definisi operasiaonal, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka dan sistematika pembahasan.  
BAB II, landasan teori Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an yang berisi 
tentang: a) Strategi pembeajaran meliputi pengertian strategi pembelajaran, 
tujuan strategi pembelajaran, jenis strategi pembelajaran, prinsip strategi 
pembelajaran b) Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an meliputi pengertian 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an, dasar pemebelajaran tahfidz Al-Qur‟an, 
urgensi menghafal Al-Qur‟an c) strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an 
meliputi: Tujuan, pembelajaran (guru), penghafalan (hafidz), materi, strategi, 
sarana prasarana, evaluasi, Faktor pendukung dan penghambat. 
BAB III, Membahas tentang metode penelitian Strategi pembelajaran 
tahfidz Al-Qur‟an yang meliputi: jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 
penelitian, subyek penelitian, obyek penelitian, metode pengumpulan data, 





BAB IV, Membahas tentang hasil dan paparan data atau uraian yang 
terdiri atas gambaran umum mengenai objek penelitian dan penyajian data 
yang membahas tentang hasil temuan peneliti di lapangan.  
BAB V, Penutup, pada bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan, 
sarana-sarana serta kata penutup. Pada bagian akhir penyususnan skripsi ini 
meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
Bagian akhir meliputi : Daftar pustaka berisi tentang buku-buku atau 
sumber yang dijadikan sebagai rujukan penulisan. Lampiran-lampiran terdiri 
dari lampiran surat menyurat dan sertifikat yang menunjang kesempurnaan 






















Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai strategi 
menghafal Al Quran pada SMP IT Harapan Bunda Purwokerto maka dapat 
kami simpulkan bahwa SMP IT Harapan Bunda Purwokerto menggunakan 
beberapa strategi untuk proses pembelajaran tahfidz pada sekolah dan di 
asrama yang strategi itu satu sama lain saling berkaitan saling melengkapi dan 
berkesinambungan. Adapun strategi yang digunakan adalah strategi Tahfidz, 
Takrir, Juz‟i, Sima‟i dan Wandah.  
Dari kelima strategi tahfidz yang digunakan oleh SMP IT Harapan 
Bunda tersebut terdapat beberapa strategi yang digunakan untuk menjaga 
hafalan antara lain Takrir, Juz‟i dan Sima‟i. Ketiga strategi tersebut 
menitikberatkan pada proses pengulangan dalam menghafal baik secara 
sistematis maupun secara acak. Kemudian bagi siswa yang memiliki kesulitan 
dalam menghafal maka menggunakan strategi wandah. 
 Pada awal kegiatan dimulai dengan pembelajaran tahsin Al-Qur‟an 
dengan menggunakan metode wafa nada hijaz. Pada kegiatan inti 
pembelajaran tahfidz dilakukan pada waktu pagi hari sebelum pembelajaran 
dimulai dengan alokasi waktu 1jam pembelajaran, dimana 30 menit tahsin 30 
menit tahfidz. Pembelajaran tahfidz di sekolah dengan cara setoran kepada 






sudah di sesuaikan dengan kurikulum sekolah bentuk evaluasinya nanti berupa 
uji publik yang dilakukan di akhir bulan pada hari sabtu. Bagi siswa yang 
sudah berhasil mencapai target hafalan yang di tentukan oleh sekolah maka 
akan di beri pengharagaan berupa syahadah. Bagi orang tua siswa dapat 
memantau perkembangan hafalan anak di buku rapot khusus tahfidz yang 
telah disediakan oleh sekolah. 
Selain itu, penulis juga menemukan faktor pendukung dan penghambat 
dalam tercapainya tujuan yang diinginkan oleh tim guru tahfidz. Adapun yang 
menjadi faktor pendukung adalah faktor kesehatan, faktor psikologis, faktor 
kecerdasan, dan faktor motivasi, beberapa faktor yang menjadi penghambat 
adalah siswa masih ingin bermain, siswa mudah bosan, bermain HP, 
Lingkungn yang kurang mendukung. 
Walaupun mengalami beberapa hambatan dalam melaksanakan strategi 
tahfidz tersebut, tim guru tahfidz selalu mengevaluasi stiap pembelajaran 
tahfidz. Dengan diarahkan oleh kepala sekolah dan didukung adanya 
kerjasama dengan walimurid di lakukan dengan Setiap bulan SMP IT Harapan 
Bunda mengadakan uji publik bagi siswa dan siswi yang telah mampu 
menghafal 1 juz, dan uji publik ini di ikuti oleh siswa dan dihadiri oleh orang 
tua siswa serta disaksikan oleh siswa yang lain dan orang tua. Hal ini 
dilakukan sebagai evaluasi setiap siswa menghafal satu juz dan apabila siswa 
masih belum lancar dalam menghafal maka akan diminta mengulang kembali 







Penulis memberikan saran-saran sebagai masukan dalam Strategi tahfidz Al-
Qur‟an di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto Selatan agar dalam proses 
pembelajaran tahfidz pada SMP IT Harapan Bunda Purwokerto lebih 
meningkat lagi, antara lain : 
1. Perlunya lebih mantapkan lagi dalam strategi tahfidz Al-Qur‟an yang telah 
dijalankan agar tahun ke tahun SMP ini bisa lebih baik. 
2. Perbanyak motivasi dari guru dan orangtua agar siswa mau menghafal 
lebih giat lagi sehingga dapat tercapai target hafalan yang ada 
3. Persiapkan rencana pembelajaran setiap akan mengajar strategi tahfidz Al-
Qur‟an agar dapat mengetahui kendala yang dialaminya. 
4. Perbanyak sarana dan prasarana untuk program tahfidz Al-Qur‟an agar 
siswa lebih nyaman dalam menjalankan tahfidz Al-Qur‟an 
5. Di tambah jam pelajaran takhfidz agar pembelajaran lebih bisa tercapai 
pada setiap siswa. 
6. Hendaknya para siswa lebih giat dalam menyetorkan tahfidz Al-Qur‟an ke 
guru tahfidz agar semua siswa dapat memenuhi target hafalan yang ada. 
 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucap rasa syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan beribu rahmat, hidayah dan inayahnya, sehingga penulis dapat 
menylesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “strategi pembelajaran tahfidz 





mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah banyak 
memberikan bantuan sehingga skripsi ini dapat terslesaikan. 
Sebagai manusia biasa, penulis memohon maaf pada semua pihak 
apabila dalam penulisan skripsi ini banyak kesalahan dan kekurangan. Ini 
semua kareana kemampuan keterbatasan penulis. Saran dan kritik yang 
mebangun dari semua pihak sangat penulis harapkan karena dapat dijaikan 
sebagai bahan intropeksi penulis sehingga kedepannya lebih baik lagi. Penulis 
berharap sehingga sekripsi ini dapat memberikan manfaat baik bagi penulis 
pribadi maupun bagi para pembaca umumnya. 
   Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis berharap, mudah-mudahan 
skripsi ini merupakan amal sholikhah yang bermanfaat. Amin ya 
rabbal‟alamin. 
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